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ABSTRAK

Silvia Syafitri. 1402040104. Pengaruh Media Realia terhadap Kemampuan Menulis
Teks Laporan Hasil Observasi oleh Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan
Tahun Pembelajaran 2017-2018. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media realia terhadap
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran 2017-2018. Populasi ini seluruh siswa kelas
VIl berjumlah 89 siswa. Sampel penelitian adalah kelas VII B yang ditetapkan menjadi
kelas eksperimen 29 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah tes menulis teks laporan hasil observasi .
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis teks laporan hasil
observasi sebelum menggunakan media realia memperoleh nilai rata-rata 53,44. Sementara
kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sesudah menggunakan media realia
memperoleh nilai rata-rata 75,68. Berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh thiwung= 23,77
kemudian dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan dk = (N; — 1) =
28 ternyata thiung Yang diperoleh lebih besar dari tine Yaitu 23,77 > 1,70 sehingga hipotesis
diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh media realia terhadap kemampuan menulis
teks laporan hasil observasi kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran
2017-2018.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran bahasa diutamakan pencapaian berkomunikasi baik lisan
maupun tulisan. Komunikasi lisan adalah bentuk komunikasi dengan mengucapkan kata-
kata secara langsung kepada lawan bicaranya, biasanya dapat dilakukan secara individu
berhadapan langsung, sedangkan komunikasi tulisan adalah suatu proses penyampaian
pesan komunikasi dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk tulisan.

Kemampuan komunikasi yang baik tidak terlepas dari empat keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keempat keterampilan
inisaling berkaitan satu sama lain, sehingga untuk mempelajari salah satu keterampilan
sangat perlu dimengerti agar dapat dihubungkan dengan keterampilan lainnya.

Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi
bahasa. Menulis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa, sebab
kemampuan menulis setiap siswa tidak dapat diperoleh secara alamiah atau diwarisi dari
leluhurnya, namun setiap siswa perlu dilatih secara sungguh-sungguh sejak dini sebagai
bekal pendidikan lanjutan. Melalui kegiatan menulis kita dapat mengungkapkan apa saja
yang ada dalam pikiran, perasaan dan khayalan.Selain itu, kegiatan menulis juga berfungsi
sebagai sarana membebaskan diri dariberbagai persoalan yang menghambat pikiran dan

perasaan yang diterapkan melaluipembelajaran berbasis teks.
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Kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan
berbasis teks. Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik mampu memproduksi dan
menggunakan teks sesuai dengan tujuan dan fungsi sosialnya. Dalam pembelajaran bahasa
yang berbasiskan teks, bahasa Indonesia diajarkan bukan sekadar sebagai pengetahuan
bahasa, melainkan sebagai teks yang berfungsi untuk menjadi sumber aktualisasi diri
penggunanya pada konteks sosial dan akademis. Teks harus dipandang sebagai satuan
bahasa yang bermakna secara kontekstual. Jenis-jenis pembelajaran berbasis teks yang
harus dikuasai siswa yaitu teks deskripsi, teks prosedur, teks laporan hasil observasi, teks
eksplanasi, teks eksposisi, dan teks anekdot.

Kenyataan yang terjadi di lapangan selama penulis PPL, penulis memperoleh
informasi bahwa masih banyak siswa tidak mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 70. Hal
ini terbukti berdasarkan data siswa yang melakukan latihan hanya 6 siswa yang
mendapatkan nilai di atas 70, dan 23 siswa yang mendapatkan nilai dibawah 70. Beberapa
permasalahannya, yaitu kemampuan menulis laporan hasil observasi siswa masih jauh dari
harapan. Kemampuan mengembangkan dan mengutarakan ide oleh siswa baik secara lisan
maupun tulisan juga sangat sulit terlaksana. Tugas yang diberikan guru sering sekali tidak
dikerjakan, penyebabnya bukan karena siswa itu malas tetapi karena siswa tersebut tidak
mengerti apa yang dijelaskan oleh guru. Guru hanya terfokus pada materi pembelajaran,
tidak pernah memperhatikan kondisi siswa apakah masih terfokus pada pembelajaran atau
tidak. Media pembelajaran belum dimanfaatkan oleh guru sehingga pelaksanaan proses
belajar mengajar kurang optimal. Perlu adanya media pembelajaran yang dapat mendukung

proses belajar mengajar, yaitu memilih media realia sebagai media belajar.



17

Untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang sesuatu, siswa
memerlukan banyak pengalaman. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka yang
dipelajari haruslah terkait dengan keadaan yang nyata dan ada di sekelilingnya. Siswa lebih
banyak dibekali dengan pengajaran teori tentang menulis teks laporan hasil observasi dari
pada mengajarkan keterampilan menulis laporan hasil observasi itu sendiri, harapannya
agar siswa lebih memiliki bekal pengetahuan menulis laporan hasil observasi agar mampu
mengaplikasikannya.

Media realia merupakan benda konkrit dan nyata yang digunakan sebagai bahan
atau sumber belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara nyata dalam
ruang kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak siswa melihat langsung
(observasi) benda nyata tersebut ke lokasinya. Media realia menjadi media pembelajaran
yang mengaitkan situasi yang terjadi di dunia nyata. Situasi tersebut digunakan sebagai
suatu konsep bagi siswa untuk menghasilkan cara berpikir kritis dan terampil dalam
memperoleh pengetahuan. Dengan memanfaatkan media realia dalam proses belajar, siswa
akan lebih paham dan kreatif dalam mengembangkan kemampuan dan mengutarakan ide.
Asyar (dalam Lestari, dkk (2014:2) menjelaskan bahwa media realia adalah benda yang
dapat dilihat, didengar atau dialami oleh peserta didik sehingga memberikan pengalaman
langsung kepada mereka.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Realia terhadap KemampuanMenulis Teks

Laporan Hasil Observasi oleh Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 8§ Medan”.
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B. Identifikasi Masalah

Masalah merupakan langkah awal penelitian. Setiap masalah harus diidentifikasi.
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kreativitas siswa dalam
menulis teks laporan hasil observasi yang meliputi siswa sulit mengembangkan dan
mengutarakan ide, media pembelajaran yang digunakan guru belum dimanfaatkan sehingga
proses belajar mengajar kurang optimal, dan guru hanya terfokus pada materi

pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, maka penulis membatasi
penelitian ini hanya pada media pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan
kreativitas siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi. Adanya media pembelajaran
yang digunakan dalam penelitan ini dengan menggunakan media realia. Penelitian ini

dilakukan di kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelas VII SMP
Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran 2017-2018 sebelum menggunakan media

realia?
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2. Bagaimana kemampuan menulis teks laporan hasil observasi kelas VII SMP
Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran 2017-2018 setelah menggunakan media
realia?

3. Apakah ada pengaruh media realia terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil

observasi kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran 2017-2018?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VI
SMP Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran 2017-2018 sebelum menggunakan
media realia.

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran 2017-2018 setelah menggunakan
media realia.

3. Untuk mengetahui pengaruh media realia terhadap kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran

2017-2018.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Institusi
Memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai masukan bagi sekolah dalam usaha

meningkatkan pembelajaran di sekolah.

2. Guru

Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi guru untuk membantu guru dalam
pemilihan media belajar yang dapat meningkatkan minat dan kemampuan siswa

khususnya menulis teks laporan hasil observasi.
3. Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti lain yang akan

melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
dikatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana pelantara dalam proses
pembelajaran. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan
Komunikasi  Pendidikan (  Association of Education and Communication
Technology/AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Gagne dalam Asrar (2014:18)
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkaran siswa yang
dapat merangsangnya untuk belajar.Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media adalah
segala jenis alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.

Asosiasi Pendidikan nasional (National Education Association/NEA) memiliki
pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun
audiovisual serta peralatannya. Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara
batasan tersebut yaitu media adalah segalasesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehinggadapat
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merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikianrupa
sehingga proses belajar terjadi. Dengan adanya media bisa membantu proses pembelajaran
peserta didik sehingga tidak terjadi kendala yang muncul dalam proses penyampaian
komunikasi pada saat pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran

adalah seluruh bahan atau alat yang digunakan untuk fasilitas pembelajaran.

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran

Ada berbagai cara dan sudut pandang untuk menggolongkan jenis media. Rudy
Bretz (1971) dalam Asrar (2014:42) , mengidentifikasi jenis media berdasarkan tiga unsur
pokok, vyaitu suara, visual dan gerak. Berdasarkan tiga unsur tersebut, Bretz
mengklasifikasikan media ke dalam delapan kelompok, yaitu:
1. Media audio,
2. Media cetak,
3. Media visual diam,
4. Media visual gerak,
5. Media audio semi gerak,
6. Media semi gerak,
7. Media audio visual diam, serta
8. Media audio visual gerak.

Schramm dalam Asrar (2014:43) menggolongkan media atas dasar kompleksnya
suatu media. Atas dasar itu, Schramm membagi media menjadi dua golongan yaitu: media

besar (media yang mahal dan kompleks) dan media kecil (media sederhana dan murah).
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Yang termasuk media besar misalnya, film, televisi, dan video NCD. Sedangkan yang
termasuk media kecil misalnya, slide, audio, transparansi, dan teks. Selain itu, Schramm
juga membedakan media atas dasar jangkauannya, yaitu media masal (liputannya luas dan
serentak), media kelompok (liputannya seluas ruangan tertentu), dan media individual
(untuk perorangan).

Keemp dan Dayton dalam Azhar (2007:37) mengelompokkan media ke dalam 8

jenis, yaitu :

1. Media cetakan,

2. Media pajang,

3. Overhead transparacies,

4. Rekaman Audiotape,

5. Seri slide dan filmstrips,

6. Penyajian multi-image,

7. Rekaman video dan film hidup, dan
8. Komputer.

Pengelompokkan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan
teknologi oleh Seels dan Glasgow dalam Azhar (2007:33) dibagi ke dalam dua kategori
luas, yaitu pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi muktahir.

1. Pilihan Media Tradisional
a. Visual diam yang diproyeksikan
- proyeksi opaque ( tidak tembus pandang)

- proyeksi overhead



- slides
- filmstrips
b. Visual yang tak diproyeksikan
- gambar, poster
- foto
- charts, grafik, diagram
- pameran, papan info, papan bulu
c. Audio
- rekaman
- pita kaset, reel, cartridge
d. Penyajian Multimedia
- slide plus suara (tape)
- multi-image
e. Visual dinamis
- film
- televisi
- video
f. Cetak
- buku teks
- modul, teks terprogram
- workbook

- majalah ilmiah, berkala
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- lembaran lepas (hand-out)
g. Permainan
- teka-teki
- simulasi
- permainan papan
h. Realia
- model
- specimen (contoh)
- manipulatif ( peta, boneka)
2. Pilihan Media Teknologi Muktahir
a. Media berbasis telekomunikasi
- telekonferen
- kuliah jarak jauh
b. Media berbasis mikroprosesor
- komputer assisted instruction
- permainan komputer
- sistem tutor intelijen
- interaktif
- hypermedia

- compact (video) disc

25
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Sementara itu, dari sekian banyak jenis media yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran, Henich dkk dalam Asrar (2014:44) membuat Klasifikasi media yang lebih
sederhana sebagai berikut:

1. media yang tidak diproyeksikan
2. media yang diproyeksikan

3. media audio

4. media video

5. media berbasis komputer, dan

6. multimedia Kkit.

3. Pengertian Media Realia

Media realia adalah benda konkrit dan nyata yang digunakan sebagai bahan atau
sumber belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara nyata dalam ruang
kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak siswa melihat langsung (observasi)
benda nyata tersebut ke lokasinya. Realia dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam
bentuk sebagaimana adanya, tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali
dipindahkan dari lokasi lingkungan aslinya. Ciri media realia yang asli adalah benda yang
masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang sebenarnya, dan
dapat dikenali sebagai wujud aslinya. Media realia sangat bermanfaat terutama bagi siswa
yang tidak memiliki pengalaman terhadap benda tertentu. Misalnya untuk mempelajari

benda tersebut, siswa diajak melihat langsung benda tersebut di lokasinya.
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Selain observasi dalam kondisi aslinya, penggunaan media realia juga dapat
dimodifikasi. Modifikasi media realia bisa berupa potonganbenda (cutaways), benda contoh
(specimen), dan pameran (exhibid). Cara potongan (cutaways) adalah benda sebenarnya
tidak digunakan secara utuh atau menyeluruh, tetapi hanya diambil sebagian saja yang
dianggap penting dan dapat mewakili aslinya. Misalnya binatang langka hanya diambil
kepalanya saja. Benda contoh (specimen) adalah benda asli tanpa dikurangi sedikitpun.
Yang dipakai sebagai contoh untuk mewakili karakter dari sebuah benda dalam jenis atau
kelompok tertentu. Misalnya beberapa ekor ikan hias dari jenis tertentu, yang dimasukkan
dalam sebuah toples berisi air untuk diamati di dalam kelas. Pameran (exhibit)
menampilkan benda-benda tertentu yang dirancang seolah olah berada dalam lingkungan
atau situasi aslinya. Misalnyasenjata-senjata kuno yang masih asli ditata dan dipajang
seolah-olah menggambarkan situasi perang pada zaman dulu.

Munadi dalam Novita (2014:3) bahwa terdapat3 (tiga) macam media realia,
yakni:Unmodified real thing (benda nyata yangtidak dimodifikasi), Modified real
things(benda nyata yang telah dimodifikasi) danSpecimen (sampel).Asyar dalam Novita
(2014:2) menjelaskan bahwa media realia adalah benda yang dapat dilihat, didengar atau
dialami oleh peserta didik sehingga memberikan pengalaman langsung kepada mereka.

Jadi menurut penulis, media realia adalah bentuk media nyata seperti apa adanya
atau aslinya tanpa perubahan. Dengan memanfaatkan realita dalam proses belajar, siswa

akan lebih paham.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Realia

Menurut Asrar (2014:47) kelebihan dan kekurangan media realia, dapat
memberikan pengalaman nyata kepada siswa. Namun dalam prakteknya banyak benda-
benda nyata yang tidak mudah dihadirkan dalam bentuk yang sebenarnya yang disebabkan
oleh keterbatasan-keterbatasan tertentu.

Selanjutnya menurut Moedjiono dalam Daryanto (2010:29) mengatakan bahwa
media realia memiliki kelebihan-kelebihan, di antaranya memberikan pengalaman secara
langsung, menyajikan secara konkrit dan menghindari verbalisme, dapat menunjukkan
objek secara utuh, baik konstruksi maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur
organisasi secara jelas, dapat menujukkan alur suatu proses secara jelas. Namun demikian,
kelemahan-kelemahannya adalah tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar,

penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan perawatan yang rumit.

5. Langkah-Langkah Pembelajaran Media Realia

a. Menyediakan benda-benda nyata yang berhubungan dengan bahan ajar (materi ajar) agar
dapat dimanfaatkan dikelas dengan efisien.

b. Menggunakan benda-benda nyata tersebut dalam proses pembelajaran dikelas. Siswa
mendapatkan pengalaman langsung dari benda-benda tersebut.

c. Mengajak siswa mengamati secara langsung, kemudian bersama temannya berdiskusi
tentang materi yang diajarkan.

d. Setelah mengamati dan berdiskusi serta bimbingan dari guru, siswa dapat menyimpulkan

materi yang telah diajarkan.
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6. Pengertian Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat
atau medianya. Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan atau menghibur.
Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Menulis juga
dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau kalimat untuk
disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat memahaminya. Menulis dalam
prosesnya akan menggunakan kedua belahan otak. Menulis adalah sebuah proses mengait-
ngaitkan antara kata, kalimat, paragraf maupun antara bab secara logis agar dapat dipahami.
Proses ini mendorong seorang penulis harus berpikir secara sistematis dan logis sekaligus
kreatif.

Menurut Suparno dan Yunus dalam Dalman (2015:4) menulis merupakan suatu
kegiatan penyampain pesan (komunikasi) dengan menngunakan bahasa tulis sebagai alat
atau medianya. Selanjutnya, Tarigan dalam Dalman (2015:4) mengemukakan bahwa
menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. Marwoto dalam
Dalman (2015:4) menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya
dalam bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal ini, menulis itu membutuhkan skemata

yang luas sehingga si penulis mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan
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mudah dan lancar. Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.
Jadi, semakin luas skemata seseorang, semakin mudahlah ia menulis.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan

yang bermakna.

7. Teks Laporan Hasil Observasi

a. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi

Teks laporan hasil observasi mengemukakan fakta-fakta yang diperolenh melalui
pengamatan. Teks laporan hasil observasi adalah teks yang berfungsi untuk memberikan
informasi tentang suatu objek atau situasi, setelah diadakannya investigasi/penelitian secara
sistematis. Teks laporan hasil observasi menghadirkan informasi tentang suatu hal secara
apa adanya lalu dikelompokkan dan dianalisis secara sistematis sehingga dapat menjelaskan
suatu hal secara rinci dan dari sudut pandang keilmuan. Laporan hasil observasi bisa berupa
hasil riset secara mendalam tentang suatu benda, tumbuhan, hewan, konsep/ekosistem
tertentu. Teks laporan hasil observasi bertujuan memaparkan inormasi atau fakta-fakta
mengenai suatu objek tertentu. Objek yang dimaksud bisa keadaan alam, perilaku sosial,
kondisi budaya, benda dan sejenisnya. Cara pengumpulan faktanya dapat dilakukan dengan

pengamatan biasa, wawancara, atau penelitian lapangan dan lanoratorium secara intensif.
Laporan hasil penelitian adalah suatu laporan yang didasarkan hasil penelitian,
baik penelitian lapangan, laboratories maupun penelitian pustaka Murtono dalam Ayudia,

dkk (2016:36). Jadi, laporan hasil observasi merupakan salah satu jenis laporan penelitian.
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Suatu penulisan laporan yang baik terlebih dahulu harus memiliki bahasa yang baik dan
setiap aspek yang disampaikan dalam penulisan juga harus sesuai dengan apa yang telah
dilakukan dalam pengamatan. Observasi merupakan teknik pengumpulan data, di mana
peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari
dekat kegiatan yang dilakukan.

Jadi, laporan observasi ialah suatu laporan yang ditulis melalui menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis dengan melihat atau mengamati secara langsung.
Melalui observasi, kita dapat membuktikan persepsi yang kita buat berdasarkan fakta yang
ada.Penulisan laporan observasi diawali dengan melakukan pengamatan, hal ini agar hasil
tulisan semakin terpercaya. Pihak pelapor hendaknya menyampaikan hal-hal yang esensial,
didukung oleh Keraf (1984: 286) bahwa fakta-fakta yangdisajikan pelapor harus
menimbulkan kepercayaaan, terutama bila laporan itu dimaksudkan untuk mengambil suatu
tindakan tertentu. Dari informasi atau fakta tersebut perlu didukung dengan berbagai

sumber, salah satunya dengan melakukan pengamatan.

b. Ciri-ciri Teks Laporan Hasil Observasi
1) Strukturnya terdiri atas Definisi umum, deskripsi bagian dan deskripsi manfaat.
2) Memuat informasi berdasarkan fakta.

3) Faktualnya berdasarkan hasil penelitian/pengamatan yang telah dilakukan.
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c. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi
Menurut Kokasih (2014:46) struktur teks laporan hasil observasi dibentuk oleh
bagian-bagian berikut:

1) Definisi umum, menjelaskan objek yang diobservasi, baik itu tentang karakteristik,
keberadaan, kebiasaan, pengelompokkan, dan berbagai aspek lainnya.

2) Deskripsi bagian, menjelaskan aspek-aspek tertentu dari objek yang diobservasi.

3) Deskripsi manfaat, menjelaskan kegunaan dari paparan tema yang dinyatakan
sebelumnya.

Selanjutnya, di Kemendikbud struktur umum teks laporan hasil obervasi
sebagai berikut:

1) Pernyataan umum/ Klasifikasi umum/ definisi umum berisi informasi umum (nama
latin, asal-usul, kelas, informasi tambahan tentang hal yang dilaporkan).
Pernyataan umum berisi informasi umum (nama latin, asal usul, kelas, informasi
tambahan tentang hal yang dilaporkan). Ciri bahasa teks laporan hasil observasi
adalah menggunakan istilah dalam bidang ilmu tertentu, definisi menggunakan
adalah dan merupakan. Penggunaan kata yang sebagai pembeda pada kalimat
definisi.

2) Deskripsi bagian berisi perincian bagian-bagian hal yang dilaporkan.

Kalau binatang mencakup ciri fisik, habitat, makanan, perilaku. Kalau tumbuhan
berupa perincian ciri fisik bunga, akar, buah atau perincian bagian yang lain.
Perincian manfaat dan nutrisi juga dipaparkan pada bagian ini. Kalau yang

dilaporkan objek , deskripsi bagian berisi klasifikasi objek dari berbagai segi dan
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deskripsi manfaat suatu objek, sifat-sifat khusus objek. Ciri bahasa menggunakan
kata khusus dan kalimat-kalimat yang menjelaskan (memerinci). Deskripsi bagian
menggunakan istilah dalam bidang ilmu, kata baku, dan kalimat efektif.

3) Simpulan berisi ringkasan umum hal yang dilaporkan.

d. Kaidah Kebahasaan Teks Laporan Hasil Obervasi
Kaidah kebahasaan teks laporan observasi menurut Kosasih (2014:49), yaitu:

1) Banyak menggunakan kata benda atau peristiwa umum sebagai objek utama
pemaparannya.

2) Banyak menggunakan kata kerja material atau kata kerja yang menunjukkan tindakan
suatu benda, binatang, manusia, atau peristiwa.

3) Banyak menggunakan kopula, yakni kata adalah, merupakan, yaitu.

4) Banyak menggunakan kata yang menyatakan pengelompokkan, perbedaan atau
persamaan.

5) Banyak menggunakan kata yang menggambarkan kata sifat atau perilaku benda,
orang, atau suatu keadaan.

6) Banyak menggunakan kata-kata teknis (istilah ilmiah) berkaitan dengan tema (isi)
teks. Hal ini terkait dengan sifat laporan itu sendiri yang pada umumnya merupakan
teks yang bersifat keilmuan.

7) Banyak melesapkan kata yang mengatasnamakan penulis (bersifat impersonal). Kata-
kata saya, kami, penulis, dan peneliti sering dihilangkan dengan digantikan oleh

bentuk kalimat pasif.
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e. Langkah-langkah Menulis Teks Laporan Hasil Observasi
Dalam menulis teks laporan hasil observasi, terdapat langkah-langkah menulis
teks laporan hasil observasi yang harus diperhatikan. Penulisan tekslaporan hasil
observasi harus diawali dengan kegiatan observasi atau pengamatan lapangan yang
kemudian terkumpul fakta yang bisa dijadikan kedalam bentuk laporan.
Menurut Kemendikbud (2016:159) langkah-langkah menulis teks laporan hasil
observasi sebagai berikut:
1) Menentukan Topik yang akan Ditulis
Langkah awal menulis adalah menentukan topik yang akan ditulis. Topik laporan
hasil observasi bersifat faktual dan ilmiah sehingga perlu menentukan topik-topik
yang sekiranya bisa dicari sumber rujukannya. Objek bisa berupa tumbuhan, hewan,
fenomena alam sekitar, objek buatan manusia dan lain-lain. Contoh: Terumbu
Karang, Ultraviolet, Antioksidan, Museum, dan Taman Nasional.
2) Menyusun Kerangka Laporan
Kerangka laporan disusun dengan mempertimbangkan hal apa saja yang
akan  dilaporkan  berkaitan  dengan  objek atau  peristiwa tertentu.
3) Menentukan Informasi yang Diperlukan dan Cara Mencari Informasi
Susun kembali suatu karangan berdasarkan data-data yang ada dalam teks dan
kerangka yang telah disusun. Kemudian menggali informasi dari berbagai sumber dan
buat rangkumannya.

4) Menata Informasi dan Hasil Rangkuman Menjadi Teks Laporan Hasil
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Observasi

5) Menata Informasi yang Diperoleh Sesuai Struktur Teks Laporan Hasil

Observasi

Setiap siswa menata dan memadukan informasi yang diperoleh sesuai struktur
teks laporan hasil observasi dengan mencantumkan sumbernya kedalam teks laporan
hasil observasi (pengarang, judul buku, tahun terbit, kota, nama penerbit, dan

halaman buku).

6) Memvariasikan kalimat dan Pengembangan Paragraf pada Teks
Laporan Hasil Observasi
Selain itu menurut Kosasih(2014:58)langkah-langkah untuk menyusun teks
laporan hasil observasi sebagai berikut:
1) Melakukan observasi atau pengamatan lapangan dengan Kriteria objek menarik dan
dikuasai.
2) Mendaftar topik-topik kecil yang dapat dikembangkan menjadi laporan.
3) Menyusun kerangka laporan sesuai dengan sistematika umum sebuah teks laporan
observasi yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat.
4) Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi suatu teks yang padu.
Dalam tahap ini, kita perlu memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan yang

menjadi karakteristik dari teks laporan hasil observasi. Dengan demikian, hasilnya
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benar-benar sesuai dengan kaidah-kaidahnya dan tidak berubah wujud menjadi teks

jenis lainnya.
B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka teoretis penelitian di atas, pencapaian keberhasilan tujuan
pembelajaran merupakan target bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
terutama dalam menulis teks laporan hasil observasi. Seorang guru akan berhasil jika siswa
dapat mengutarakan ide dan mengembangkan kemampuan dalam menulis. Agar siswa
mampu dan berhasil menulis laporan hasil observasi dibutuhkan sebuah media
pembelajaran. Dalam penelitian ini, penulis mencoba mengaplikasikan sebuah media, yaitu
media realia untuk menulis teks laporan hasil observasi.

Media realia adalah benda konkrit dan nyata yang digunakan sebagai bahan atau
sumber belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara nyata dalam ruang
kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak siswa melihat langsung (observasi)
benda nyata tersebut ke lokasinya. Realia dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam
bentuk sebagaimana adanya, tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali
dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya.

Teks laporan hasil observasi adalah teks yang berfungsi untuk memberikan
informasi tentang suatu objek atasu situasi, setelah diadakannyainvestigasi/penelitian secara
sistematis. Pembelajaran menulis laporan hasil observasi dengan menggunakan media yang
tepat akan mendukung keberhasilan dan kemampuan siswa dalam belajar. Penggunaan

media haruslah selaras dengan kebutuhan siswa, pembelajaran yang hendak diajarkan
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kepada siswa dan tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian akan didapatkan hasil

yang maksimal.
C. Pernyataan Penelitian

Dari kerangka teoretis dan konseptual yang dikemukakan di atas, hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada pengaruh media realia terhadap kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran

2017-2018.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 Medan, alamat
Jalan Utama No 170, Kota Matsum Il, Kecamatan Medan Area, Kota Medan.

Peneliti memilih lokasi tersebut dengan pertimbangan sebagai berikut:
a. Sepengetahuan peneliti belum pernah menggunakan media realia dalam
proses pembelajaran khususnya dalam menulis teks laporan hasil observasi.
b. Data yang dibutuhkan untuk menjawab masalah ini memungkinkan

diperoleh di sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama enam bulan, yaitu dari bulan
Oktober 2017 sampai Maret 2018 tahun pembelajaran 2017-2018. Untuk lebih

jelasnya rincianwaktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

24



Tabel 3.1

Rincian Waktu Penelitian
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No

Kegiatan

Bulan / Minggu

Oktober | November| Desember| Januari

Februari

Maret

1/2/3/4(1(2|3(4(1/2|3]|4]1|2

3

4

1

2

3

4

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Surat Izin Peneleitian

Pengumpulan Data

X N g~ W F

Analisis Data
Penelitian

Penulisan Skripsi

10.

Bimbingan skripsi

11.

Sidang Meja hijau

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Berdasarkan pengertian diatas populasi penelitian ini adalah siswa kelas

VIl SMP Muhammadiyah 8 Medan tahun pembelajaran 2017-2018 yang terdiri

dari 3 kelas yang berjumlah 89 siswa, sebagaimana terlihat dalam tabel di bawah

ini:




Tabel 3.2

Jumlah Populasi Siswa
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No Kelas Jumlah

1. VII-A 30

2. VI1I-B 29

3. VII-C 30
Jumlah 89

2. Sampel

Dalam menentukan kelas eksperimen peneliti menggunakan sampelkelas

VIl B sebanyak 29 siswa. Pengambilan sampel tidak dilakukan secara random.

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang belum sungguh-sungguh

sehingga peneliti bebas menentukan kelas eksperimen tanpa melakukan random

dalam pengambilan sampel.

C. Metode Penelitian

dengan desain one group pretes postes, dengan tujuan ingin mengetahui pengaruh

media realia terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi oleh

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen

siswaa kelas VII SMP Muhammadiyah 08 Medan tahun pembelajaran 2017-2018.




Tabel 3.3

Desain Eksperimen One Group Pretest-Posttest Design
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Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0O,
Keterangan : O, = Pretest (tes awal) menulis teks laporan hasil

observasi

X = Perlakuan dengan menggunakan media realia

O, = Posttest (tes akhir) menulis teks laporan hasil

Observasi

Tabel 3.4

Adapun langkah-langkah pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Langkah-langkah Pembelajaran Eksperimen

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam dan

memeriksa kehadiran siswa.

2. Guru menyiapkan fisik dan psikis
siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

3. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan

dilaksanakan.

5
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4. Guru memberikan preteskepada
siswa.

Kegiatan Inti 30

1. Guru menjelaskan tentang teks
laporan hasil observasi.

2. Guru menjelaskan sekilas tentang
media realia yang akan digunakan
pada pembelajaran teks laporan

hasil observasi.

3. Guru memberikan postes kepada
siswa.

Penutup

Guru dan  siswa  mengakhiri

pembelajaran dengan menyimpulkan

materi pelajaran.

D. Variabel Penelitian

Sugiyono (2013:60), variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini

terdapat dua variabel yaitu:
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1. Variabel (X;) adalah kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebelum
menggunakan media realia.
2. Variabel (X;) adalah kemampuan menulis teks laporan hasil observasi setelah

menggunakan media realia.

E. Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini yaitu
1. Media realia merupakan salah satu benda nyata sebagai bahan atau sumber
belajar.
2. Kemampuan menulis adalah suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi)
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.
3. Teks Laporan Hasil Observasi adalah teks yang berisi dengan fakta-fakta yang

bisa dibuktikan secara ilmiah.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian
akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan menugaskan siswa untuk

menuliskan teks laporan hasil observasi.



Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi

Tabel 3.5

No Aspek yang Indikator Skor
Dinilai Penilaian
1. | Isi Menguasai topik A
tulisan.
Menguasai topik
tulisan tetapi kurang 3
terperinci.
Kurang menguasai ,
topik tulisan.
Tidak menguasai .
topik tulisan
2. Struktur Teks Urutan logis:
definisi umum, 4
deksripsi bagian dan
deksripsi manfaat.
Urutan cukup logis:
tetapi kurang 3
terorganisasi.
Urutan kurang logis 2
Tidak terstruktur. 1
3. Kosa kata Penguasaan kata A
canggih.
Penguasaan kata 3
memadai.
Penguasaan kata 2
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terbatas.
Tidak layak dinilai 1

4. Kalimat Kalimat efektif 4
Kalimat kurang 3
efektif.
Terjadi kesalahan
serius dalam 2
konstruksi kalimat.
Tidak menguasai 1
kalimat.

5. Mekanik Menguasai aturan
penulisan. *
Kadang-kadang
terjadi kesalahan 3
aturan penulisan.
Sering terjadi
kesalahan aturan 2
penulisan.
Tidak menguasai .
aturan penulisan.

Jumlah 20

Untuk mendapatkan nilai dari skor tersebut dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

) Skor yang diperoleh
Skor akhir = - x100
Skor maksimal
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G. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis untuk mencapai hasil
yang maksimal. Langkah-langkah analisis tersebut dapat dilakukan dengan
langkah-langkah di bawah ini.
1. Menyusun data hasil pretes dan postes dalam bentuk tabel.
2. Menghitung rata-rata dan standar deviasi data sampel, yaitu data pretes

dan posttes. Menghitung nilai rata-rata digunakan dengan rumus:

M = X
N
Keterangan :
M = rata-rata
> fx = jumlah frekuensi

N = jumlah sampel (Sudijono 2014: 85)

3. Menghitung standar deviasi dari hasil pretes dan posttes dengan menggunakan

rumus:
sp = Y2
N
Keterangan :
SD = standar deviasi
>fx2 = jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi

masing-masing interval dengan kuadrat jumlah
frekuensi x2

N = jumlah sampel (Sudijono 2014:157)
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4. Menentukan nilai akhir yang diperoleh siswa, berdasarkan peringkat yang
dikemukakan oleh Sudijono (2011:35) sebagai berikut.
Nilai:

80 — 100 = Baik Sekali

66 — 79 = Baik

56 — 65 = Cukup
46 — 55 = Kurang
0-45 = Gagal

5. Mengidentifikasi tingkat kecendrungan data pretes dan posttes

6. Menentukan t-hitung

Untuk menentukan t hitung digunakan rumus berikut:

D
Thitung = i
Vn
Keterangan :
Thitung = Nilai yang dihitung
D = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD = Standar Deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n = Jumlah Sampel
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7. Melakukan pengujian hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan thiwung dengan tupe pada derajat kebebasan Ni— 1 dan tingkat
kepercayaan o 0,05 (5%). Dengan ketentuan tolak Hg jika thitung > tianer dan Ha

diterima, atau Ho diterima jika thiwung < tanel dan H, ditolak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor dari kelompok
sampel yakni sebelum menggunakan media realia dan sesudah menggunakan
media realia. Jumlah sampel sebanyak 29 siswa di kelas VII B SMP
Muhammadiyah 8 Medan. Secara singkat dapat dinyatakan, hasil penelitian ini
mengungkapkan informasi tentang skor total, skor tertinggi, skor terendah, mean,

standar deviasi. Keseluruhan data ditunjukkan pada uraian selanjutnya.

1. Kemampuan Siswa Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sebelum

Menggunakan Media Realia

Berdasarkan hasil tes menulis teks laporan hasil observasi yang dilakukan
terhadap 29 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Tahun Pembelajaran 2017-

2018 sebelum menggunakan media realia diperoleh data sebagai berikut:
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Skor Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi

Tabel 4.1

Sebelum Menggunakan Media Realia

50

Aspek Penilaian

No Nama Struktur | Kosa Skor
Isi Kalimat | Mekanik | Skor
Teks Kata Ideal
1. | Ahmad Al-Farezy 1 2 2 3 2 10 50
2. | Akbar Maulana 1 3 2 3 1 10 50
3. | Aliya Maya Sari 2 3 2 3 2 12 55
4. | Arief Fadillah 2 2 2 3 2 11 55
5. | Cyndi Permata Sari 2 1 2 3 2 10 50
6. | Dandi Satria 1 2 2 3 2 10 50
7. | Deswita Syahvira 2 3 2 3 2 12 60
8. | Fahriza Al-Qadry 2 2 3 2 2 11 55
9. | Iwan Tober Ujung 1 3 2 2 1 9 45
10. | Ibnu Perdana Sakti 2 3 2 3 3 13 65
11. | M. Ali Ibnu Nedi 1 2 2 3 2 10 50
12. | M. Fauzi 2 2 2 2 2 10 50
13. | M. Putra Nanda
) 1 3 2 3 1 10 50

Chaniago
14. | M.Fikry Daulay 1 3 2 2 2 10 50
15. | M. Igbal Ryansyah 2 3 2 3 1 11 55
16. | Maulana Igbal 70

_ 3 3 2 3 3 14

Siregar
17. | M.Pradipa Raditya 1 1 2 3 2 9 45
18. | M. Rifky 2 3 2 3 2 12 60
19. | M. Rivaldi 2 2 2 2 2 10 50
20. | M. Farhan 45

_ 1 1 2 3 2 9
Nasution




51

21. | M.Ryansyah 2 3 2 3 2 12 50
22. | M. Hafidz Ariel 2 3 2 3 2 12 50
23. | Nabila Fatin 1 2 2 3 2 10 50
24. | Nadiya Rahma 70
2 3 3 3 3 14
Ardilla
25. | Raihan Alfi 2 2 2 2 2 10 50
26. | Rena Harmedia 1 3 2 3 2 11 55
27. | Rizky Darmawan 2 2 2 2 2 10 50
28. | Sabrina Erdia 55
o 2 3 2 2 2 11
Ningsih
29. | Salsabila Zulfa 2 3 2 3 2 12 60
Jumlah 1550
Rata-rata 53,44

Berdasarkan tabel diatas, skor tertinggi kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi siswa sebelum menggunakan media realia adalah 70 dan terendah
adalah 45.

2. Kemampuan Siswa Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Sesudah
Menggunakan Media Realia

Berdasarkan hasil tes menulis teks laporan hasil observasi yang dilakukan

ternadap 29 siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Tahun Pembelajaran 2017-

2018 sesudah menggunakan media realia diperoleh data sebagai berikut:




Skor Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi

Tabel 4

2

Sesudah Menggunakan Media Realia.
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Aspek Penilaian

No Nama Struktur | Kosa Skor
Isi Kalimat | Mekanik | Skor
Teks Kata Ideal
1. | Ahmad Al-Farezy | 2 3 3 3 3 14 70
2. | Akbar Maulana 2 3 3 3 3 14 70
3. | Aliya Maya Sari 3 3 3 3 3 15 75
4. | Arief Fadillah 2 3 2 3 4 14 70
5. | Cyndi Permata 75
) 3 3 2 3 2 14
Sari
6. | Dandi Satria 2 3 2 3 4 14 70
7. | Deswita Syahvira | 3 3 3 3 3 15 75
8. | Fahriza Al-Qadry | 3 3 3 3 2 14 70
9. | lwan Tober 70
_ 2 3 2 3 3 13
Ujung
10. | Ibnu Perdana 90
_ 4 4 4 3 3 18
Sakti
11. | M. Ali Ibnu Nedi 4 4 3 3 3 17 85
12. | M. Fauzi 3 3 2 3 3 14 70
13. | M. Putra Nanda
] 3 3 3 3 2 14 70
Chaniago
14. | M.Fikry Daulay 3 3 2 3 3 14 75
15. | M. Igbal
2 3 2 3 3 13 70
Ryansyah
16. | Maulana Igbal
) 4 4 4 4 3 19 95
Siregar
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17. | M.Pradipa
) 3 13 75
Raditya
18. | M. Rifky 3 16 80
19. | M. Rivaldi 3 14 70
20. | M. Farhan
) 2 13 70
Nasution
21. | M.Ryansyah 3 15 75
22. | M. Hafidz Ariel 4 17 85
23. | Nabila Fatin 3 14 75
24. | Nadiya Rahma
4 18 90
Ardilla
25. | Raihan Alfi 3 14 70
26. | Rena Harmedia 3 15 75
27. | Rizky Darmawan 3 15 75
28. | Sabrina Erdia
o 4 16 80
Ningsih
29. | Salsabila Zulfa 3 15 75
Jumlah 2195
Rata-rata 75,68

Berdasarkan tabel diatas, skor tertinggi kemampuan menulis teks laporan

hasil observasi siswa sebelum menggunakan media realia adalah 95 dan terendah

adalah 65.

B. Pengolah Data

Berdasarkan kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebelum

menggunakan media realia dan sesudah menggunakan media realia, maka
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selanjutnya menentukan Mean dan Standar Deviasi kemampuan menulis teks
laporan hasil observasi.

1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Teks
Laporan Hasil Observasi Sebelum Menggunakan Media Realia.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung
“Mean dan Standar Deviasi Variabel X1

2

X F FX X=xX | X fx
45 3 135 -8,44 71,23 213,69
50 14 700 -3,44 11,83 165,62
55 6 330 -1,56 2,43 14,58
60 3 180 6,56 43,03 129,09
65 1 65 1156 | 133,63 133,63
170 2 140 16,56 | 274,23 548,46
N=29 > fx=1550 Y fx® = 1205,07

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean
dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut:

1) Mean




2) Standar Deviasi

= 6,44
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui nilai rata-rata (M) sebesar 53,44,

dan standar deviasi (SD) sebesar 6,44.

3) Menentukan Nilai Akhir

Tabel 4.4

Persentase Nilai Siswa Sebelum Menggunakan Media Realia

Nilai Frekuensi Presentase Kategori
(%)

80-100 - Baik Sekali
66-79 2 6,89% Baik
56-65 4 13,79% Cukup
46-55 20 68,96% Kurang

0-45 3 10,34% Gagal

Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa kemampuan menulis

teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan media realia 2 siswa mendapat

nilai 66 - 79 (6,89%) dengan kategori baik, 4 siswa mendapat nilai 56 — 65
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(13,79%) dengan kategori cukup, 20 siswa mendapat nilai 46-55 (68,96%) dengan

kategori kurang dan 3 siswa mendapat nilai 0 — 45 (10,34%) dengan kategori
gagal.

2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Teks

Laporan Hasil Observasi Sesudah Menggunakan Media Realia.

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi untuk Menghitung
Mean dan Standar Deviasi Variabel X2

X F FX X = XX X2 fx
70 12 840 -5,68 32,26 387,12
75 10 750 -0,68 0,46 4,6
80 2 160 4,32 18,66 37,32
85 2 170 9,32 86,86 173,72
90 2 180 14,32 205,06 410,12
95 1 95 19,32 373,26 373,26
Yfx’ =
N=29 | Yfx=2195 1386.14




2) Standar Deviasi

=691
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Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui nilai rata-rata (M) sebesar

75,68 dan standar deviasi (SD) sebesar 6.91.

3) Menentukan Nilai Akhir

Tabel 4.6
Persentase Nilai Siswa Sesudah Menggunakan Media Realia
Nilai Frekuensi Presentase Kategori
(%)
80-100 7 24,13% Baik Sekali
66-79 22 75,86% Baik
56-65 - - Cukup
46-55 - - Kurang
0-45 - - Gagal
Jumlah 29 100

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa kemampuan menulis

teks laporan hasil observasi sesudah menggunakan media realia 7 siswa mendapat
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nilai 80-100 (24,13%) dengan kategori baik sekali, dan22 siswa mendapat nilai

66-79 (75,86%) dengan kategori baik.

C. Menentukan t-hitung

Dengan menggunakan rumus t-tes sampel berpasangan (paired sample t-

tes), diperoleh:

Tabel 4.7
Perhitungan Statistik

Sebelum | Sesudah _ _ =,
No (Xa— Xy) D | ((Xz—Xy)-D) | (X2—X1)-D)
(X1) Xy
1. 50 70 20 2,58 6,65
2. 50 70 20 258 6,65
3. 55 75 20 2,58 6,65
4. 55 70 15 2258 758 57,45
5, 50 75 25 242 5,85
6. 50 70 20 258 6,65
7. 60 75 15 758 57,45
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8. 55 70 15
9. 45 70 25
10. 65 90 25
11. 50 85 35
12. 50 70 20
13. 50 70 20
14. 50 75 25
15. 55 70 15
16. 70 95 25
17. 45 75 30
18. 60 80 20
19. 50 70 20
20. 45 70 25
21. 50 75 25
22. 50 85 35
23. 50 75 25
24. 70 20

90

758 57,45
2,42 585
2,42 5,85
12.42 154,25
-2,58 6,65
-2,58 6,65
2,42 585
-7,58 57,45
2,42 585
742 55,05
-2,58 6,65
-2,58 6,65
242 5,85
2,42 5,85
12.42 154,25
2,42 5,85
2,58 6,65
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25. 50 70 20 2,58 6,65
26. 55 75 20 2,58 6,65
27. 50 75 25 2.42 5,85
28. 55 80 25 2,42 5,85
29. 60 75 25 2,42 5,85
655 730,85

Dari tabel perhitungan diperoleh :

_ 655
D =——
29

=22,58

__1 n

Varians (S%) =3

((X2 = X1) - D)?

1
o1 (730,85)
= L (730,85
- 28( 1 )
= 26,10

S =+ Variansi
=+/26,10
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Vn
22,58
"~ 5,10
V29
= 23,77

Setelah thiwng diketahui, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada
taraf signifikan o = 0,05 dengan dk Ni— 1 = 28 didapat tne = 1,70. Karena thiung™>
tanel Yaitu 23,77 > 1,70 maka hipotesis dapat diterima terbukti kebenarannya dan
diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh media realia terhadap kemampuan
menulis teks laporan hasil observasi kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan
tahun pembelajaran 2017-2018. Dengan demikian, hipotesis terbukti

kebenarannya.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan uji t di atas, dapat diperoleh hasil yaitu “ada
pengaruh media realia terhadap kemampuan menulis teks laporan hasil observasi
oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan Tahun Pembelajaran 2017-
2018”. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan perhitungan dan diketahui sebagali

berikut:

1. Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan media

realia mendapat jumlah nilai 1550, sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar
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53,44 termasuk dalam kategori cukup yang berada pada nilai tertinggi 65 dan
nilai terendah 45,

2. Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sesudah menggunakan media
realia mendapat jumlah nilai 2195, sehingga diperoleh nilai rata-rata sebesar
75,68 termasuk dalam kategori baik yang berada pada nilai tertinggi adalah 95
dan terendah 70.

3. Terdapat pengaruh media realia terhadap kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018, hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis pada
taraf signifikan o = 0,05 dengan dk = Ny - 1 = 28 thiwng™ tanel Yaitu 23,77 > 1,70

maka hipotesis dapat diterima terbukti kebenarannya.

Dengan menggunakan media realia terlihat bahwa siswa lebih mudah
menuliskan teks laporan hasil observasi, sedangkan siswa yang diajarkan dengan
tidak menggunakan media realia terlihat sulit untuk menuliskan teks laporan hasil

observasi.

E. Keterbatasan Penelitian

Pada umumnya yang menjadi sumber utama keterbatasan suatu penelitian
adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai peneliti biasa, peneliti
tidak terlepas dari kekhilafan yang disebabkan oleh keterbatasan baik moril atau
materil.Dalam menyelesaikan penelitian ini banyak kendala yang dihadapi oleh

peneliti mulai dari pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian sampai
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pengolahan data. Walaupun dengan keterbatasan yang ada berkat doa, usaha,

kesabaran, dan kemampuan akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sebelum menggunakan media

realia memperoleh nilai rata-rata 53,44 termasuk dalam kategori cukup.

2. Kemampuan menulis teks laporan hasil observasi sesudah menggunakan media

realia memperoleh nilai rata-rata 75,68 termasuk dalam kategori baik.

3. Terdapat pengaruh media realia terhadap kemampuan menulis teks laporan
hasil observasi oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018, hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis pada
taraf signifikan o = 0,05 dengan dk = N1- 1 = 28 thiwung™> taver Yaitu 23,77 > 1,70

maka hipotesis dapat diterima terbukti kebenarannya.

B. Saran

1. Pemberian tugas menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan
media realia dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan

kemampuan menulis siswa.
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2. Guru bahasa Indonesia disarankan mengaplikasikan media dalam pembelajaran
bahasa Indonesia karena dapat membantu siswa dalam memahami materi
dengan lebih baik.

3. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa lain yang ingin melanjutkan penelitian
mengenai pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media realia

dalam pembelajaran.
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